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Abstrak

Ruang publik merupakan suatu wadah yang dapat menampung aktivitas/ kegiatan
tertentu dari masyarakatnya baik secara individu maupun kelompok. Sebagai bagian dari
ruang publik, taman disajikan untuk menginspirasi kehidupan masyarakat dalam bentuk
kontak sosial terutama bagi orang orang yang memiliki latar belakang yang berbeda.
Seiring dengan hal tersebut, penelitian ini mengkaji mengenai taman yang terdapat di
pertigaan jalan Tirto Agung dan Jalan Durian Raya Kecamatan Banyumanik yaitu taman
Tirto Agung.  Sebagai ruang publik, taman ini harus memenuhi kebutuhan yang baik
terutama dalam hal perancangan kota dan ketersedian fasilitas taman terhadap aktivitas
pengunjung. Penyediaan fasilitas tersebut juga perlu disesuaikan terhadap jenis taman
dan peninjauan terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini, studi yang akan
direncanakan yaitu mengenai penataan taman Tirto Agung sebagai ruang publik di
Kecamatan Banyumanik Semarang.

Kegiatan penelitian terhadap taman Tirto Agung ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner yang terdiri dari aspek karakteristik pengunjung serta
kelengkapan elemen pendukung pada taman. Dari tiap aspek tersebut dapat diketahui
pendapat pengunjung terhadap taman Tirto Agung. Setelah melakukan penelitian
tersebut, maka dilanjutkan dengan proses perencanaan yang mencakup analisis tapak,
analisis terukur, analisis tak terukur, dan analisis estetika. Melalui analisis ini maka
dapat diperoleh gambaran/ arahan tentang taman kota yang baik sesuai kebutuhan
masyarakat, sehingga didapatkanlah konsep yang sesuai. Di samping melakukan
analisis, gambaran dari arahan konsep ini akan dikonsultasikan kepada pakar atau ahli
taman, yang mana pada kegiatan wawancara tersebut dilakukan terhadap 3 orang pakar
(dosen PWK Undip, dosen Arsitektur Undip, dan DKP Semarang). Setelah dilakukan
penelitian dan analisis terhadap permasalahan yang ada, maka dapat diperoleh suatu
konsep yang cocok untuk diaplikasikan, yang mana konsep ini diperoleh berdasarkan
tinjauan terhadap kondisi fisik di lapangan dan pendapat ahli tentang taman.

Rencana konsep penataan yang akan diterapkan pada taman Tirto Agung ini yaitu
“Banyumanik Green Park”. Konsep tersebut menjelaskan tentang suatu taman di
Banyumanik yang mempertimbangkan aspek hijau/ lingkungan. Dalam kegiatan penataan
pada taman Tirto Agung  ini, disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat terkait fungsi
ekologi, fungsi estetika, fungsi kesehatan, fungsi rekreasi dan fungsi ekonomi dari ruang
terbuka hijau, sehingga taman ini dapat digunakan sebagai wadah bagi aktivitas
masyarakat kota dengan penataan lansekap yang dapat meningkatkan nilai estetika dari
suatu kawasan taman.

Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil tinjauan terhadap penerapan
konsep dan analisis kebutuhan ruang dan fasilitas, konsep konsep yang akan diterapkan
yaitu terkait dengan penataan parkir dan sirkulasi, penataan pedagang/ PKL,
penyediaan fasilitas olahraga untuk lansia, penyediaan gazebo di dekat taman bermain,
pengaturan desain yang meperhatikan kaun difable, pengaturan sistem vegetasi, dan
penambahan taman bunga. Kegiataan penataan ini direncanakan agar dapat
menselaraskan kebutuhan masyarakat yang terkait dengan fungsi ekologis, fungsi
kesehatan,  fungsi estetika, fungsi ekonomi, maupun fungsi sosial budaya
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